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Abstrak

Screw Press dimanfaatkan untuk mendorong dan memadatkan bahan baku briket kedalam cetakan. Salah satu
masalah dalam Screw Press vyaitu kerusakan karena adanya gaya gesek dan tekanan yang bekerja pada mesin
sehingga perlu dilakukan simulasi menggunakan Computer-Aided Engineering (CAE). Penelitian ini bertujuan untuk
simulasi desain Screw Press dan distribusi tegangan serta regangan (von mises). Material yang digunakan aluminium
6082-T6 dengan yield strength 280 MPa dan ultimate strength 310 MPa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
simulasi desain Screw Press dengan variasi beban 2 N, 4 N dan 6 N memiliki tegangan maksimum masing-masing
sebesar 4,9 MPa, 5,08 MPa, 5,26 MPa, dan regangan maksimum sebesar sebesar 6,99 x10%(-5), 7,22x10/(-5), dan
7,47x107(-5), serta memiliki Faktor kemanan berada pada nilai maksimum skala (=15). Penelitian ini berkontribusi
dalam identifikasi potensi plastisitas lokal pada pangkal ulir Screw Press mesin pencetak briket sebagai
pertimbangan desain. Secara keseluruhan struktur Screw Press masih berada dibawah batas luluh material dan
dinyatakan aman.

Kata Kunci: Briket, Screw Press, CAE, Ansys, Analisis Elemen Hingga.

Abstract

Screw Press es are used to push and coMPact briquette raw materials into molds. One problem with Screw Press es
is damage caused by friction and pressure acting on the machine, which necessitates simulation using Computer-
Aided Engineering (CAE). This study aims to simulate the Screw Press design and the distribution of stress and strain
(von Mises). The material used is aluminum 6082-T6 with a yield strength of 280 MPa and an ultimate strength of
310 MPa. The results show that the Screw Press design simulation with load variations of 2 N, 4 N, and 6 N has
maximum stresses of 4.9 MPa, 5.08 MPa, and 5.26 MPa, respectively, and maximum strains of 6.99, 7.22, and 7.47,
respectively, and a safety factor at the maximum scale value (=15). This study contributes to the identification of
potential local plasticity at the base of the Screw Press of the briquette molding machine as a design consideration.
Overall, the Screw Press structure is still below the material yield limit and is declared safe.

Keywords: Briquettes, Screw Press, CAE, Ansys, Finite Element Analysis.

1. Pendahuluan

Screw Press merupakan salah satu elemen terpenting dari rancangan mesin pencetak
briket yang berfungsi untuk mendorong dan memadatkan bahan baku menjadi briket dengan
efisiensi tinggi (Soolany 2020; Hatami and Perayoga 2022). Screw Press banyak digunakan dalam
mesin kelapa sawit untuk memisahkan minyak kasar (Crude oil) dengan memberikan tekanan
tertentu (Hikmawan et al. 2020; Taringan 2020). Pada umumnya, Screw Press sering mengalami
kerusakan karena adanya gaya gesek dan tekanan yang diberikan secara terus menerus yang
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menyebabkan efisiensi mesin berkurang serta umur pada komponen mesin semakin cepat
(Wardianto and anrinal 2022). Kosentrasi tegangan pada sambungan poros dan Hub yang
menerima beban puntir serta tekanan yang terjadi secara bersamaan dapat menyebabkan
kegagalan pada struktur Screw Press sehingga perlu dilakukan analisis simulasi dalam
menganalisis Screw Press .

Beberapa peneliti telah melakukan pengembangan simulasi pada Screw Press dengan
melihat analisis gaya, tegangan dan tekanan yang bekerja untuk memperbaiki kinerja serta
efisiensi pada mesin (Chen and Liu 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Yu tahun 2014 tentang
penerapan Finite Element Methode (FEM) pada komponen inti mesin Screw Press yang
menunjukkan bahwa penggunaan FEM dapat menghasilkan pemetaan tegangan, kosentrasi pada
sisi dan akar screw flight yang sesuai dengan teori. Kesesuaian hasil FEM dapat mengungkapkan
kondisi kritis struktur sehingga dapat mengevaluasi kelayakan desain dan memberikan dasar
yang kuat untuk struktur Screw Press pada mesin. Selanjutnya, pada penelitian (Ni et al. 2020)
menunjukkan bahwa FEM memberikan distribusi tegangan dan deformasi pada struktur menjadi
alat bantu utama dalam perancangan komponen teknik modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penerapan desain dan simulasi FEM pada Screw
Press pada mesin pencetak briket penting untuk melihat struktur yang dirancang memiliki
kekuatan dan kekuatann terhadap beban oprasional. Penelitian ini bertujuan untuk simulasi
desain Screw Press , distribusi tegangan, regangan (von mises) dan faktor keamanan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode elemen hingga (Finite Element
Method/FEA) menggunakan Autocad berbasis CAD dan CAE. Penelitian ini dilakukan dengan 2
tahapan yaitu dengan pembuatan desain geometri, dan menganalisis tegangan, regangan serta
faktor keamanan yang terjadi pada Screw Press . Adapun diagram alir penelitian yang dilakukan
dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.1. Proses Desain

Simulasi Screw Press dimulai dengan memberikan spesifikasi parameter Screw Press yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Screw Press

Parameter Dimensi

Bahan Aluminum 6082-T6
Diameter poros 10 mm

Diameter ulir 50 mm

Panjang poros 155 mm

Jumlah Pitch 3

Jarak antar pitch 43 mm

Material yang digunakan yaitu Alluminium 6082-T6 yang memiliki konduktivitas termal
tinggi. Sifat mekanik utama aluminium modulus elastisitas 69 GPa, Poisson’s ratio 0,33, dan batas
luluh 310 MPa. Adapun sifat material Alluminium 6082-T6 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Material Properties Alluminium 6082-T6

Parameter Nilai

Density 2700 kg/m3
Modulus of Elasticity 69.000 (MPa)
Poisson Ratio 0,33

Yield Strength 280 (MPa)
Tensile Strength 310 (MPa)

Selanjutnya, proses meshing dengan membagi model geometri menjadi elemen kecil
yang saling terhubung (finite element). Proses meshing dilakukan dengan menerapkan ukuran
global (global element size) sebesar 2 mm dan jenis elemen tetrahedral. Tetrahedral dipilih karna
jenis ini mampu menyesuaikan mesh pada komponen dengan geometri yang rumit seperti Screw
Press yang memiliki ulir dan transisi poros. Hasil mesh yang didapat pada model geometri Screw
Press yaitu 34.288 node dan 17.156 elemen yang menunjukkan tingkat kepadatan mesh cukup
tinggi sehingga distribusi elemen pada setiap bagian relatif seragam. Hasil mesh dapat dilihat
pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Proses Meshing pada Screw Press
2.2. Tegangan, Regangan dan Faktor keamanan

Analisis regangan, tegangan dan faktor keamanan dilakukan dengan memberikan
pembebanan statik. Beban yang diberikan berupa gaya tekan dengan 3 variasi yaitu 2N, 4N dan
6N dengan gaya puntir sebesar 102,6 N.m. Pada belakang poros diterapkan kondisi fixed support
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yang terhubung langsung dengan transmisi untuk menahan poros tidak bergeser selama beban
bekerja.

A: Static Structural
Static Structural
Time: 10, s
02/12/2025 19:27:34

[l Fixed Support

. Force: 6, N

B Moment: 102,6 N-mm

e

Gambar 3. Pemberian Loads dan boundary condition pada Screw Press
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Desain Screw Press

Desain Screw Press menggunakan software Autocad dengan memasukkan spesifikasi dan
melakukan simulasi menggunakan software ansys. Desain Screw Press memiliki diameter ulir
sebesar 50 mm dan diameter poros 10 mm. Selanjutnya panjang Screw Press sebesar 155 mm
dengan panjang ulir sebesar 129 mm dan jarak antara picth ulir 43 mm. Bahan yang digunakan
Alluminium 6082-T6. Adapun hasil desain Screw Press dapat dilihat pada Gambar 4.

50 155

- -

129

10 43

Gambar 4. Desain Screw Press
3.2. Analisis Tegangan, Regangan dan Faktor keamanan
3.2.1. Analisis tegangan

Tegangan Screw Press dilakukan dengan memberikan variasi pembebenan 2N, 4N dan
6N. Distribusi tegangan terjadi pada area pangkal ulir yang ditunjukkan pada gradasi warna
dengan warna merah menunjukkan titik maksimum tegangan. Gambar 5 menunjukkan semakin
besar beban yang diberikan maka distribusi tegangan juga akan semakin membesar. Hasil
simulasi distribusi tegangan pada beban 2N sebesar 4,9 MPa, dan meningkat pada beban 4N
sebesar 5,08 MPa serta beban 6N sebesar 5,26 MPa. Distribusi tegangan secara konsisten pada
variasi beban terletak pada pangkal ulir depan. Hal ini menunjukkan daerah kritis pada Screw
Press karna adanya perubahan geometri yang signifikan antara ulir dan poros. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Budiwantoro and Hermawan 2017), transisi geometri ulir dan
poros cenderung merupakan titik konsentrasi tegangan. Distribusi tegangan yang terjadi pada
Screw Press berada jauh dibawah kekuatan luluh material yaitu 280 MPa. Dengan demikian,
struktur berada dalam kondisi aman dalam menerima pembeban berulang.
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Gambar 5. Tegangan Screw Press (a) Pembebanan 2N, (b) Pembebanan 4N, (c) Pembebanan 6N

3.2.2 Analisis regangan

Regangan pada Screw Press menunjukkan bahwa semakin besar beban yang diberikan
maka regangan von Mises akan semakin besar dan terjadi di pangkal ulir depan.

<

(b) (c)

Gambar 6. Regangan Screw Press (a) pembebanan 2N, (b) Pembebanan 4N, (c) Pembebanan 6N

Gambar 6 menunjukkan hasil simulasi distribusi regangan ekuivalen von mises dengan
nilai maksimum sebesar 6,99 x107(-5) (a), 7,22x10~(-5) (b) dan 7,47x107(-5) (c). Pola distribusi
regangan yang ditunjukkan memiliki kesamaan dimana nilai tertinggi terdapat pada pangkal ulir
bagian depan. Berdasarkan hasil simulasi menunjukkan area pangkal ulir menjadi titik
konsentrasi tegangan dan regangan akibat beban kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa
komponen masih bekerja dalam domain elastis dengan tingkat deformasi yang sangat rendah,
akan tetapi titik konsentrasi regangan perlu diperhatikan.

3.2.3. Faktor Keamanan

Faktor keamanan (safety factor) model Screw Press dengan 3 variasi pembebanan
memiliki hasil yang sama dimana seluruh struktur berada pada kondisi aman berdasarkan batas
tegangan material yang digunakan. Dalam analisis Faktor keamanan, warna merah mewakili area
yang dianggap aman dengan nilai faktor keamanan berada pada maksimum skala (=15) tanpa
adanya zona kritis yang mendekati nilai satu (FoS = 1), sehingga tidak ada indikasi kegagalan
struktural pada kondisi pembebanan statis yang dianalisis. Secara keseluruhan, model
menunjukkan kinerja struktural yang sangat aman di bawah kondisi pembebanan yang diberikan.
Hasil simulasi faktor keamanan dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Faktor keamanan Screw Press (a)pembebanan 2N, (b)pembebanan 4N, (c) Pembebanan 6N
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis numerik yang dilakukan dengan metode elemen hingga (Finite
Element Analysis/FEA) pada komponen Screw Press mesin pencetak briket menggunakaan
material alluminium 6082-T6, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Simulasi menunjukkan semakin besar beban yang diberikan maka distribusi tegangan juga
akan semakin membesar, dengan distribusi tegangan pada beban 2N sebesar 4,9 MPa, dan
meningkat pada beban 4N sebesar 5,08 MPa serta beban 6N sebesar 5,26 MPa.

2. Distribusi regangan Screw Press pada pembebanan 2N sebesar 6,99 x107(-5), meningkat pada
beban 4N sebesar , 7,22x107(-5) dan pada beban 6N sebesar 7,47x10/(-5).

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor keamanan pada komponen Screw Press berada pada
nilai maksimum skala (=15), dengan tidak ditemukannya area yang mendekati nilai kritis (FoS
= 1) sehingga struktur dinyatakan aman.
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